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JAKARTA — Sejarah mencatat, kar-
ya seni visual berupa lukisan per-
ST R e B e
dinding-dinding gua, bukan di
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tas seni ini ternyata mampu berta-
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produktif menciptakan karya pada
awal abad ke-20. Salah satu mura-
lis yang paling diingat adalah Die-
go Rivera. Maklum, suami Frida
Kahlo ini tidak hanya berkarya di
Meksiko, tanah kelahirannya, tapi

Memasuki abad ke-21, mural ti-
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bar anak kecil dan ibunya yang se-
dang membaca buku sambil duduk
di sofa. Di atasnya tertoreh sebuah
tulisan, “Hitler menyebut dirinya
sebagai seorang pengembara yang
Poniih bt

Pusat Kebudayaan Prancis
(CCF) Jakarta bekerja sama de-
ngan ruangrupa menghadirkan
keempat karya seniman Prancis
ini. Empat karya itu hadir di ru-
sam Taose, IRk o oo o
lam sebuah pameran mural kon-
temporer bertajuk “WA" yang ber-
langsung hingga Februari 2006.

“Biasanya kami berpameran di
Fem i fer s tland shenn
ta publik datang. Tapi kali ini ka-
mi yang menghampiri publik,”
ujar Direktur CCF Jany Bourdais
dalam pembukaan pameran di to-
ko buku Aksara, Kemang, Jakarta
Selatan, pada Selasa (20/12).
Keempat karya itu terpampang
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dan tin | mengeksekusi kan
orang lain, sebagai seorang
man, Saleh tidak merasa t

gu. Sebab, ide dan kreativ
sih terakomodasi dal
Saya men
nanya, yang awalnya merah men-
jadi biru,” katanya

Namun, Saleh tidak serta-merta
mengubahnya. Ia terlebih
berkonsultasi dengan Ivan yang
khusus datang ke Jakarta untuk
ikut menyaksikan proses pembu-
atan karyanya. “Saya puas dengan
soilg e

Selain karya empat seniman
Prancis, pameran ini mengajak li-
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Chairul Insan, Brama Oktiawan,
Aditya Surya Taruna, dan Ary Buy
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bawah jembatan layang Kuning-
an. Bukan sekadar mural karena
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